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Abstract: Taman Nasional ManupeuTanah Daru (disingkat TNMT) adalah sebuah taman
nasional yang terletak di Pulau Sumba, Nusa Tenggara Timur. Penelitian dilaksanakan
pada bulan Maret-April 2025. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Perilaku Harian
Rusa Timor yang ada di Blok Hutan Mas, Resort Taman Mas, Taman Nasional Manupeu
Tanah Daru serta faktor lingkungan yang mempengaruhi Rusa Timor di Blok Hutan Mas,
Resort Taman Mas, Taman Nasional Manupeu Tanah Daru. Pengamatan dibagi dalam tiga
periode dengan interval waktu 2 jam. Metode yang digunakan yaitu metode focal sampling
dengan waktu pengamatan 5 menit. Data yang diambil dianalisis menggunakan One Way
Anova dan dilakukan uji lanjut Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%. Hasil
penelitian menunjukan perilaku rusa timor di Blok Hutan Taman Mas, Taman Nasional
Manupeu Tanah Daru yaitu Ingestif 123 atau 24,6, Resting (72 atau 14,4), Locomotion (117
atau 23,4), Eliminatif (3 atau 0,6), Sosial (83 atau 16,6), seksual (0), Investigatif 20,4).
Faktor lingkungan yang mempengaruhi Rusa timor (Cervus timorensi) adalah aktivitas
masyarakat, perburuan liar, kebakaran hutan.
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PENDAHULUAN

Indonesia memiliki keanekaragaman sumber daya alam hayati yang tinggi,
baik flora maupun fauna. Namun, keanekaragaman hayati tersebut semakin menurun,
akibat adanya perburuan liar satwa terutama yang memiliki nilai komoditi ekonomi
tinggi (Alikodra, 1979 dalam Bunga et al, 2018). Rusa timor(cervus timorensis)
merupakan satwa endemik Indonesia dengan status konservasi satwa yang dilindungi
(Hasan dan Utomo, 2011). Keberadaan rusa timor yang dilindungi oleh Pemerintah
Republik Indonesia dalam Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1999 tentang
Pengawetan Tumbuhan dan Satwa Liar (Sofyan dan Setiawan, 2018). Berdasarkan
International Union for Conservation of Nature and Natural Resources (IUCN)
redlist rusa timor dikategorikan dalam status rentan (vulnerable) (IUCN, 2023).
Penurunan populasi rusa timor disebabkan oleh beberapa faktor seperti perburuan
yang mengarah pada eksploitasi serta kerusakan habitat akibat alih fungsi lahan
(Bunga et al., 2018).

Penurunan populasi rusa berakibat pada terbatasnya jumlah rusa timor di alam
sehingga perlu dilakukan upaya konservasi. Upaya konservasi rusa timor dapat
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dilakukan melalui penangkaran atau pemeliharaan di habitat in situ atau ex situ
(Maretta dkk., 2022).

Taman Nasional Manupeu Tanah Daru (TNMT) adalah sebuah taman nasional
yang terletak di Pulau Sumba, Nusa Tenggara Timur. TNMT merupakan perwakilan
hutan musim semi-peluruh dataran rendah yang tersisa di Pulau Sumba. Kawasan
TNMT berdasarkan SK Menhut Nomor SK.576/Kpts-11/1998 memiliki luas 879,8
km2 meliputi tiga wilayah kabupaten yaitu Kabupaten Sumba Barat, Kabupaten
Sumba Tengah dan Kabupaten Sumba Timur. Konservasi secara umum mempunyai
arti pelestarian, yaitu melestarikan atau memelihara daya dukung, mutu, fungsi, dan
kemampuan lingkungan secara seimbang. Konservasi juga dapat merupakan salah
satu upaya untuk mempertahankan kelestarian satwa (Rachman,2012).

METODE

Adapun tempat dan waktu Peneliti pada perilaku harian cervus timorensis
dilaksanakan pada bulan Maret-April tahun 2025 di Blok Hutan Mas, Resort Taman
Mas di Taman Nasional Manupeu Tanah Daru Kabupaten Sumba Tengah Nusa
Tenggara Timur.

Gambar 1. Lokasi Penelitian

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian yaitu: Kamera, alat tulis
menulis, stopwatch, Ethogram, GPS (Global Positioning Sistem), binokular (nikon
prostaff 3S 8x42) . Objek dalam Penelitian ini yaitu rusa timor (Rusa Timorensis)
yang ada di Blok Hutan Taman Mas, Resort Taman Mas diTaman Wisata Manupeu
Tanah Daru Kabupaten Sumba Tengah Nusa Tenggara Timur.

Prosedur kerja saat dilapangan yaitu melakukan penelitian pendahuluan dengan
habituasi untuk menyesuaikan keberadaan pengamat agar satwa objek penelitian
tidak terganggu aktivitas hariannya dengan keberadaan pengamat (Kuncoro,.2014).
Penelitian dibagi dalam 3 periode pengamatan dengan interval waktu 2 jam yaitu
periode | pukul 06.00-08.00 wita yaitu pengamatan tingkah laku makan dan
merumput yang dilakukan oleh rusa timor, periode Il pukul 09.00-11.00 wita
melakukan pengamatan berpindah tempat untuk berlindung diri dari terik matahari,
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dan periode 111 pukul 15.00-17.00 wita kembali melakukan pengamatan tingkah laku
makan dan merumput yang dilakukan oleh rusa timor.

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi lapangan yaitu
data mengenai perilaku harian rusa timor (Rusa timorensis) terdiri dari jantan
dewasa, jantan anak, betina dewasa, dan betina anak yang diperoleh dengan
pengamatan langsung menggunakan metode focal sampling dengan selang waktu
pengamatan 5 menit. Metode focal sampling yaitu suatu cara pengamatan tingkah
laku dengan mengamati hanya satu individu dalam selang waktu tertentu.Setiap
perilaku yang dicatat dengan metode focal samplingdihitung nilai rata-rata dan
persentasenya, sehingga dapat diketahui jenis interaksi yang lebih sering muncul
dalam pengamatan. Perhitungan presentase aktivitas setiap individu dilakukan
denganmenggunakan rumus (Putra, 2016).

Persentase frekuensi aktivitas = § X 100 %

Keterangan:

A= Frekuensiaktifitas per hari,

B= Total frekuensi seluruh aktivitas per hari

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis secara deskriptif dan diolah

menggunakan statistik parametrik One-Way Anova. Uji ANOVA satu arah (One
Way ANOVA) adalah jenis uji statistika parametrik yang bertujuan untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata antara lebih dari dua grup sampel
Setelah dilakukan uji ANOVA satu arah (One Way ANOVA) jika hasil
menunjukkan adanya perbedaan perilaku harian rusa timor (Rusa timorensis) yang
signifikan, maka akan dilakukan uji lanjut DMRT (Ducan Multiple Range Test) pada
taraf 5% untuk melihat perbedaan antara rerata perilaku.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di Blok Hutan Taman Mas Resort Taman Mas, Taman
Nasional Manupeu Tanah Daru, Kabupaten Sumba Tengah, Nusa Tenggara Timur
dari tanggal 17 maret-april 2025.

Perilaku Harian Rusa Timor (Cervus timorensis)

Rusa timor merupakan hewan herbivora yang memiliki perilaku harian yang
cukup khas dan di sesuaikan dengan kondisi lingkungan sekitar. Secara umum, rusa
timor aktif pada waktu pagi hari dan sore hari. Pada dua waktu ini, suhu lingkungan
lebih sejuk dan resiko gangguan dari predator atau manusia relatif lebih rendah.
Mereka biasanya mencari makan di padang rumput, hutan, pinggir hutan. Sedangkan
pada siang hari terutama pada saat suhu tinggi, rusa timor lebih banyak beristirahat
dan berteduh di tempat yang lebih rindang seperti semak-semak atau bawah pohon
besar. Kegiatan ini berfungsi untuk menghmat energi dan menghindari stres panas.
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Namun perilaku harian rusa timor yang ada di blok hutan taman mas, resort taman
mas mereka lebih aktif pada malam hari ini akibat banyaknya gangguan oleh
kehadiran manusia pada siang hari.

Data perilaku harian Rusa timor (Cervus timorensis) selama 14 hari
pengamatan berjumlah 500 prilaku dengan durasi waktu 2500 menit (84 jam).
Berdasarkan hasil pengamatan perilaku harian rusa timor diperoleh data yang
ditampilkan dalam Tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1. Total Perilaku Harian Rusa Timor di Blok Hutan Taman Mas Resort Taman Mas di
Taman Nasional Manupeu Tanah Daru

Hasil pengamatan  Total perilaku  Durasi waktu (menit) Persentase %
Ingestif 123 615 24,6
Resting 72 360 14,4

Locomotion 117 585 23,4
Eliminatif 3 15 0,6
Sosial 83 415 16,6
Seksual 0 0 0
Investigatif 102 510 20,4
Total 500 2.500 100,00

Berdasarkan data Tabel 1 dapat dilihat bahwa perilaku harian Rusa timor
(Cervus timorensis) di Blok Hutan Taman Mas, Resort Taman Mas, Taman Nasional
Manupeu Tanah Daru yang paling besar dilakukan yaitu perilaku ingestif (123 atau
615 menit) dengan persentase 44,84%. Sebagaimana herbivora pada umumnya, rusa
menghabiskan waktunya untuk makan serta diselingi dengan bergerak untuk menuju
ke sumber-sumber air terdekat. Sedangkan, perilaku yang memiliki persentase
terendah yaitu perilaku seksual (0,0% atau 0 menit). Perilaku seksual tidak ditemukan
selama melakukan pengamatan atau tidak bertepatan dengan musim atau rusa tidak
melakukan perilaku kawin secara terbuka. Hal ini juga disebabkan karena waktu
penelitian pada bulan Maret dan April sedangkan menurut Schroder (1976) dalam
Patiselanno (2019) musim kawin rusa timor (Cervus timorensis) pada bulan Juni-
September.

Perilaku Harian Rusa Timor (Cevus timorensis)Berdasarkan jenis kelamin
Data penelitian untuk melihat perbandingan perilaku harian Cervus timorensis

di Blok Hutan Taman Mas, Resort Taman Mas, Taman Nasional Manupeu Tanah
Daru dilakukan selama 14 hari pengamatan berjumlah pada masing-masing individu
yaitu rusa jantan dewasa 123 atau setara dengan 615 menit, rusa betina dewasa 122
atau setara dengan 610 menit, rusa jantan anak 132 atau setara dengan 660 menit
dan rusa betina anak 124 atau setara dengan 620 menit. Dari hasil pengamatan
perilaku 4 subyek pengamatan diperoleh data yang ditampilkan dalam Tabel dan
Diagram sebagai berikut:
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Tabel 2. DataPerbandingan Perilaku Harian Rusa Timor Berdasarkan Jenis KelaminDi Blok
Hutan Taman Mas, Resort Taman Mas, Taman Nasional Manupeu Tanah Daru.

Status Periode  Ingestif Resting Locom  Elimi Sosial Seksual Investi Investigatif
otion natif gatif
Jantan | 12 5 8 0 4 0 12 41
Dewasa I 9 7 8 0 5 0 10 39
11 15 3 9 1 4 0 11 43
Jumlah 36 15 25 1 13 0 33 123
Persentase (%) 29.27 1220 2033 0.81 10.57 0.00 26.83 100
Betina | 15 4 11 0 6 0 9 45
Dewasa I 9 8 5 0 7 0 8 37
11 12 3 10 1 6 0 8 40
Jumlah 36 15 26 1 19 0 25 122
Persentase (%) 2951 1230 2131 0.82 1557 0,00 20.49 100
Jantan | 9 9 12 0 9 0 7 46
Anak 1 5 10 12 0 8 0 8 43
11 10 7 10 0 10 0 6 43
Jumlah 24 26 34 0 27 0 21 132
Persentase (%) 18.18 19.70 2576 0,00 20.45 0,00 15.91 100
Betina | 11 7 11 0 8 0 8 45
Anak 1 6 6 11 0 8 0 8 39
Il 10 3 10 1 9 0 7 40
Jumlah 27 16 32 1 25 0 23 124
Persentase (%) 2177 1290 2581 081 20.16 0,00 18.55 100

Berdasarkan data Tabel 2 frekuensi perilaku dapat dilihat 3 perilaku dominan
yang dilakukan masing masing individu yaitu untuk dewasa, jantan dewasa ingestif
29,51%, lokomosi 20,33%, dan investigatif 26,83%. kemudian betina dewasa yaitu
ingestif 29,51%, lokomosi 21,31% dan investigatif 20,49%. Sedangkan untuk anak,
jantan anak yaitu resting 19,70%, locomotion 25,76% dan sosial 20,45% serta anak
betina ingestif 21,77%, locomotion 25,81% dan sosial 20,16
Faktor Lingkungan yang mempengaruhi rusa timor

Berdasarkan hasil pengamatan terdapat beberapa faktor utama yang
mempengaruhi populasi habitat rusa timor (Cervus timorensi) yaitu perburuan liar,
kerusakan habitat, dan perubahan iklim. Penurunan populasi habitat alami rusa timor
terancam oleh perburuan liar yang terus berlangsung untuk memenuhi kebutuhan
konsumsi dan perdagangan, serta aktivitas masyarakat seperti lalulintas
pengembalaan ternak yang menggangu ruang hidup mereka. Selain itu, ketersedian
pakan yang semakin mengkurang akibat degradasi lingkungan, kebakaran hutan dan
musim kemarau yang berkepanjangan turut mempersulit rusa dalam memenuhi
kebutuhan nutrisi sehari-hari.

Perilaku Ingestif

Perilaku ingestif merupakan aktivitas dimana rusa memamah biak serta
memasukan makanan dan minuman ke dalalam mulut mereka. Di tempat
pengamatan terdapat tiga jenis makanan vyaitu rumput alang-alang, kawabu,
kadalekau. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Rusa timor dewasa dan anak di
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Blok Hutan Taman Mas Penelitian lebih banyak melakukan aktivitas makan pada
periode ke 3 demgan jumlah frekuensi 28,31%. Hal ini diakibatkan karena banyak
masyarakat sekitar yang keluar masuk kawasan sehingga aktivitas makan rusa timor
berubah dan lebih aktif pada malam hari.

Frekuensi %
26,55% Ingestif

18,59%

28,31%

periode | periode Il periode 111

Gambar 2. Diagram Batang Frekuensi Ingestif
Perilaku Resting
Menurut Masy’ud dkk, (2007) dalam Kumais, (2018), aktivitas istirahat

dilakukan untuk berteduh dan berlindung diri dari terik sinar matahari pada siang
hari, serta untuk menjaga kestabilan suhu tubuh. Perilaku istirahat rusa timor
meliputi kegiatan berbaring, tidur dan duduk. Perilaku beristirahat rusa berbeda
secara signifikan dengan perilaku lainnya pada periode II.

Frekuensi %

Resting

19,87%
14,12%

3,61%
W—
periode | periode 11 periode 111

Gambar 3. Diagram Batang Frekuensiresting

Hasil penelitian menunjukkan bahwa istirahat merupakan salah satu perilaku
yang banyak dilakukan Rusa timor pada periode Il atau pada siang hari. Hal ini
disebabkan karena cuaca yang panas dan hujan sehingga Rusa Timor lebih memilih
untuk berlindung dan menjaga kestabilan suhu tubuh. Pada periode | dan periode I11
Rusa Timor terlihat lebih banyak melakukan aktivitas makan sedangkan istirahat
hanya dilakukan sebagai aktivitas yang menyelingi aktivitas makan. Rusa Timor di
Blok Hutan Taman Mas, biasanya beristirahat di bawah naungan pohon dan semak-
semak.
Perilaku Locomotion

Perilaku lokomosion dengan berjalan biasa dilakukan Rusa untuk berpindah
dari satu tempat ke tempat yang lain, umumnya dari satu area vegetasi ke area
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vegetasi yang lainnya untuk mencari makan, atau untuk mencari tempat berlindung
yang lebih aman akibat adanya gangguan.

Frekuensi %

Locomotion
23,73% 23,08% 24,10%
periode | periode 11 periode 111

Gambar 4. Diagram Batang Frekuensi Locomotion

Perilaku berjalan sering dilakukan Rusa timor pada pagi dan sore hari ketika
berpindah dari satu tempat ke tempat lainnya. Hal ini dilakukan rusa untuk mencari
makan dan minum serta tempat untuk berlindung baik itu dari gangguan maupun
sekedar beristirahat sambil memamah biak. Sedangkan perilaku bergerak dengan
berjalan paling rendah pada siang hari. Hal ini disebabkan karena rusa lebih banyak
menggunakan waktu untuk beristirahat dan berlindung dari terik sinar matahari. Rusa
kembali terlihat bergerak jika ingin mencari minum atau pakan selama beberapa
menit, akan tetapi setelah itu rusa akan langsung kembali untuk beristirahat.

Perilaku Eliminatif

Tingkah laku eliminatif mencakup aktivitas defekasi dan urinasi atau
membuang kotoran. Defekasi (membuang kotoran) adalah aktivitas dengan cara
membuang sisa pencernaan (feses). Aktifitas urinasi adalah aktivitas dengan cara
membuang sisa metabolisme dalam bentuk cair (urin).

Berdasarkan hasil penelitian, yang melakukan aktivitas eliminatif yaitu rusa
dewasa (jantan dewasa 1, betina dewasa 1). Rusa anak memiliki frekuensi aktivitas
eliminatif (jantan O, betina 1). Perilaku eliminatif dilakukan rusa baik pada periode
Il dan dilakukan baik saat makan maupun istirahat. Ketika rusa ingin melakukan
defekasi maupun urinasi akan terlihat berhenti makan, kemudian menjauh sedikit
dari kerumunan makan, lalu berdiri diam dan melakukan aktivitas eliminatif.

Frekuensi %

Eliminatif
0,81%

0,00% 0,00%
periode | periode 1l periode 111

Gambar 5. Diagram Batang Frekuensi Eliminatif
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Perilaku Sosial

Perilaku sosial dilakukan oleh satu individu atau lebih yang menyebabkan
terjadinya interaksi antara individu dan antar kelompok. Perilaku sosial yang diamati
meliputi; agnostic,epimiletic,et- epimiletic dan grooming.

Frekuensi %
Sosial

15,25% 17,95% 16,87%

periode | periode 11 periode 111

Gambar 6. Diagram Batang Frekuensi Sosial

Aktivitas sosial pada periode | yaitu 15,25%, Periode Il yaitu 21,79%, dan
periode 111 yaitu 19,27%. Perilaku sosial dilakukan di sela-sela makan atau istirahat.
Interaksi Rusa timor terjadi antar betina dewasa dan anak, jantan dewasa dan
individu lainnya. Interaksi yang dilakukan antar individu rusa yaitu groming.
Grooming merupakan perilaku sosial yang umum dilakukan satwa liar berupa
kegiatan merawat diri Kartikasari, (1986)dalam sofyan, (2018). Perilaku grooming
dilakukan rusa untuk membersihkan tubuh dari kotoran, kutu ataupun parasit pada
tubuh. Perilaku yang ditunjukkan yaitu dengan menjilat serta menggosok bagian
tubuh rusa.
Perilaku Seksual

Perilaku seksual rusa timor umumnya berkembang biak pada bulan Juni sampai
September dan masa buntingnya sekitar sembilan bulan Pattiselano (2019). Umur
berkembang biak pertama (Minimun breeding age) adalah 15-18 bulan dan
(Maksimum breeding age)15-18 tahun. Lama menyusui rusa anak adalah 2-3 bulan
dan paling lambat 5 bulan, sedangkan lama kebuntingan rusa timor adalah 8-9 bulan.
Rusa betina dewasa beranak terdiri dari 1-2 ekor. Hal ini  Berdasarkan hasil
penelitian, presentasi frekuensi terendah terdapat pada perilaku seksual yaitu sebesar
0%. Perilaku seksual dilakukan oleh rusa jantan dewasa yaitu (0) dan betina dewasa
(0) sedangkan rusa anak belum melakukan aktivitas seksual. Penelitian di lakukan
pada bulan Maret-April atau bukan musim bkawin rusa timor. Hasil pengamatan di
lapangan, terlihat perilaku rusa jantan mendekati rusa betina, menjilat-jilat dan
menggosokkan ranggah pada tubuh rusa betina tapi rusa betina menolak.
Perilaku Investigatif

Rusa timor merupakan salah satu satwa yang memiliki pendengaran cukup
tajam. Mampu membedakan suara rutin dari tempat habitatnya yang berupa angin,
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goyangan ranting karena angin, mengenal suara satwa lain yang terdapat ditempat
tersebut, dan dapat mengenal suara yang tidak biasa ditempat tersebut. Oleh karena
itu, rusa timor akan langsung dalam waspada apabila mendengar suara tidak dikenal.
Respon berupa waspada tersebut dapat dikategorikan sebagai bagian investigative.

Frekuensi %

Investigatif
21,79%
20,34% 9% 19,28%
periode | periode 1l periode 111

Gambar 7. Diagram Batang Frekuensi Investigatif

Waspada yang dilakukan terhadap rusa timor dapat berupa menghentikan
segala aktivitasnya, berdiri dengan kepala tegak, kemudian memandang ke satu arah
yang dianggap berbahaya atau mengganggunya. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Tenia (2023), jika rusa dapat mengarahkan kedua telinganya supaya dapat mengenali
suara disekitarnya. Posisi waspada dapat berlangsung lama ataupun sebentar
tergantung dari kelanjutan suara yang didengar.
Lain-lain

Perilaku lain-lain yaitu perilaku yang sebelumnya tidak ada didalam etogram
pengamatan, perilaku lainnya meliputi perilaku menggesekkan tanduk pada batang
pohon. Perilaku penggesekan tanduk yang terdapat di Blok Hutan Taman Mas
dilakukan hanya pada rusa jantan yang memiliki tanduk. Perilaku ini sering
dilakukan karena rusa jantan ingin melepaskan tanduknya untuk berganti tanduk
yang baru (Wirdateti et, al, 2015). Hasil pengamatan menunjukan perilaku lain-lain
hanya dilakukan oleh rusa jantan dewasa dan betina dewasa. Pada saat pengamatan,
rusa jantan dewasa terlihat melakukan aktivitas menggesekan tanduk pada waktu
pagi dan sore hari.

KESIMPULAN
Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil penelitian, adalah sebagai
berikut:

1. Perilaku harian Rusa timor (Cervus timorensis) di Blok Hutan Taman Mas, Resort
Taman Mas, Taman Nasional Manupeu Tanah Daru adalah perilaku Ingestif
(makan dan minum) 24,6%, Perilaku Resting (istrahat) 14,4%, perilaku
Locomotion (berpindah tempat) 23,4%, perilaku Eliminatif (buang kotoran/feses)
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0,6%, perilaku sosial 16,6%, perilaku seksual 0,0%, perilaku Investigatif
(waspada) 20,4%.

2. Perbedaan perilaku harian Rusa timor (Cervus timorensis) berdasarkan jenis
kelamin tidak ada perbedaan yang signifikan.

3. Faktor lingkungan yang mempengaruhi Rusa timor (Cervus timorensi) adalah
aktivitas masyarakat, perburuan liar, kebakaran hutan.
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